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KATA PENGANTAR 

Pertumbuhan urbanisasi yang cepat, perkembangan yang dinamis dari  

pola rantai pasok Business to Business (B2B) maupun Business to 

Customer (B2C) serta  globalisasi perdagangan menuntut kota sebagai 

bagian dari jaringan logistik untuk mendapat perhatian lebih dalam hal  

rantai pasok, sistem logistik serta sistem transportasi barang-nya  untuk 

bisa meningkatkan produktivitas dan kualitasnya dengan tetap menjaga 

keberlanjutan kota. Karenanya diperlukan pendekatan maupun teknologi 

yang mampu merespon perkembangan ini dan membuat Logistik Kota 

lebih modern dan terintegrasi dengan berbasis teknologi. 

Buku Pidato Pengukuhan Guru Besar ini berisi pemikiran Penulis terkait 

disiplin ilmu Transportasi Barang , khususnya ilmu Logistik Kota,  yang 

menjadi ranah penelitian Penulis  selama beberapa waktu terakhir hingga 

menjadi Guru Besar.  Buku ini berisi pengetahuan dan pandangan Penulis 

tentang pentingnya mengelola Logistik Kota dengan lebih  terencana dan 

lebih cerdas dalam menghadapi fenomena berubah dengan cepatnya 

ekosistem bisnis dan rantai pasok di level lokal, nasional , regional dan 

global dengan tetap menjaga keberlanjutan kota maupun sistem 

transportasi kota.  Untuk itu, Penulis memilih judul  “ Smart Logistics : 

Solusi untuk Keberlanjutan Kota dan Sistem Transportasi Kota ” 

sebagai judul pidato Pengukuhan Guru Besar dalam bidang Ilmu 

Transportasi Barang.   
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Buku ini diawali dengan pembahasan tentang ruang lingkup, peran dan 

posisi Logistik Kota serta Transportasi Barang Perkotaan di dalam 

Sistem Logistik , serta bagaimana perkembangan disiplin ilmu Logistik 

Kota hingga saat ini. Selanjutnya dibahas tentang karakteristik dari 

transportasi barang perkotaan , termasuk permasalahan-permasalahan 

yang terjadi di dalam sistem Logistik Kota akibat dari perkembangan 

rantai pasok yang begitu dinamis. Kemudian, dibahas tentang bagaimana 

inisiatif kota-kota di dunia untuk mengelola Logistik Kota-nya untuk 

mempertahankan keberlanjutan kota di dalam aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan. Selanjutnya disampaikan tinjauan kritis Penulis terhadap 

permasalahan dan solusi Logistik Kota untuk kemudian memberikan 

pandangan terhadap bagaimana tantangan bagi Indonesia di masa datang 

dalam mengembangkan Logistik Kota yang berkelanjutan.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 

membantu memberikan dukungan dan memberikan masukan hingga 

buku ini dapat diselesaikan.   Semoga Allah membalas kebaikannya 

dengan kebaikan yang berlimpah. Harapan Penulis adalah semoga buku 

ini dapat bermanfaat bagi para peneliti, pemangku kepentingan bidang 

transportasi dan logistik serta masyarakat umum.   

 

Depok, 1 November 2023 

Penulis, 

 

 

Prof. Dr. Ir. Nahry, MT. 
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 Rekan Guru Besar yang dikukuhkan bersama hari ini 

 Keluarga dan kerabat yang saya cintai 

 Para undangan dan hadirin yang saya muliakan 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah Subhanahu 

wataála atas perkenanNya kita semua berkesempatan untuk hadir di acara 

pengukuhan saya sebagai Guru Besar Tetap di bidang Ilmu Transportasi 

Barang di Universitas Indonesia ini.  

Terima kasih sebesar-besarnya saya haturkan kepada Bapak dan Ibu yang 

telah meluangkan waktu untuk menghadiri acara yang sangat bermakna 

bagi saya dan keluarga. 

Selanjutnya perkenankan saya untuk menyampaikan pidato Pengukuhan  

Guru Besar saya yang berjudul “ Smart City Logistics: Solusi untuk 

Keberlanjutan Kota dan Sistem Transportasi Kota”.  

PENDAHULUAN  

Kota-kota besar di Indonesia saat ini mengalami permasalahan besar di 

dalam sistem  transportasinya. Eksternalitas negatif dari transportasi 

dirasakan kota berupa kemacetan, gangguan polusi udara, kebisingan, 

kecelakaan dan intrusi visual.  Pemerintah kota melakukan upaya intensif 

untuk mengatur transportasi kota, dan umumnya dengan menitikberatkan 

pada strategi mengendalikan supply demand transportasi penumpang 

melalui  berbagai kebijakan.   

Di sisi lain, aktivitas pergerakan barang  kota juga bertumbuh dengan pesat 

akibat  pertumbuhan urbanisasi ,  bertambahnya pendapatan, dan 
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fragmentasi dari rantai pasok business-to-business (B2B) maupun 

business-to-consumer (B2C). Selain itu, faktor globalisasi produksi dan 

pasar (market),  pengurangan product life cycle, berkembangnya variasi-

variasi produk , berkembang pesatnya dunia  digital dan emerging 

technology, khususnya di bidang e-commerce juga memicu tekanan pada 

rantai pasok serta logistik di perkotaan.  

Rantai pasok, sistem logistik kota serta sistem transportasi barang kota  

dipacu untuk bisa meningkatkan produktivitas dan kualitasnya dengan 

tetap menjaga keberlanjutan kota. Metode konvensional dalam 

pengelolaan rantai pasok, logistik dan transportasi menghadapi tantangan 

dalam merespon kebutuhan industri yang berkembang pesat tersebut.  

Karenanya diperlukan pendekatan maupun teknologi yang mampu 

merespon perkembangan ini dan membuat Logistik Kota lebih modern dan 

terintegrasi dengan berbasis teknologi.   Perubahan ini tentu saja perlu 

diantisipasi dalam bentuk perencanaan kota maupun wilayah metropolitan 

yang dapat tetap menjaga standar kualitas hidup serta keberlanjutan kota. 

LOGISTIK KOTA DAN TRANSPORTASI BARANG 
PERKOTAAN 

Logistik pada dasarnya adalah kerja yang diperlukan untuk memindahkan 

dan menempatkan stok (inventory) pada waktu, tempat dan kepemilikan 

yang diinginkan dengan biaya sekecil mungkin (Bowersox et al., 2007)). 

Komponen sistem logistik adalah order management, inventory, 

transportation , warehousing, material handling, packaging dan facility 

network .   Transportasi merupakan komponen utama dari aktivitas 

logistik. Transportasi meliput sekitar 30% dari keseluruhan biaya logistik 

(Burns, 2015).  Keseluruhan bagian rantai pasok sangat bergantung kepada 
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transportasi, dari proses pengolahan bahan baku hingga ke produksi, 

pergudangan, dan distribusi ke konsumen  akhir. Itu sebabnya transportasi 

dianggap dapat memberikan nilai tambah pada produk.  

Walaupun peran transportasi di dalam sistem logistik sangat penting, 

namun secara historis transportasi barang mendapat perhatian yang kurang 

dari berbagai pihak dibandingkan transportasi penumpang.  

Pada masa sebelum tahun 80-an, aktivitas angkutan barang yang ada di 

dalam lalulintas perkotaan  tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap 

kemacetan maupun dampak buruk pada lingkungan. Saat itu, distribusi 

barang di perkotaan (urban freight distribution) cukup dikelola secara 

tradisional oleh pemilik-pemilik angkutan barang (transportation 

carriers).   

Namun, dengan urbanisasi yang terus berlangsung, di era tahun  90-an 

hingga awal abad ke-21 perhatian terhadap distribusi barang di perkotaan  

semakin besar dalam rangka mengurangi dampak buruk  distribusi barang 

terhadap kota.  Logistik perkotaan sendiri sesungguhnya  sangat terkait 

dengan bagian awal/akhir (first/last mile)  dari rantai pasok, dan strategi2 

bisnis perusahaan harus berhadapan dengan keinginan publik (collective 

interest)  terkait dengan operasional  logistik dan transportasi barang kota. 

Dengan adanya tuntutan tersebut, pada masa itu upaya yang dilakukan 

baru kepada memahami dan mengkuantifikasi fenomena berubahnya 

sistem distribusi barang kota, dan menjadi awal dari munculnya konsep 

Logistik Kota (City Logistics) (Crainic, 2008,  in Chen Z.L. & Raghavan 

S. (eds.), 2008). Dalam masa itu berbagai proyek Logistik Kota dilakukan 

di beberapa negara seperti The European Pilots of Monte-Carlo (Principate 
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of Monaco), La Rochelle (France), Ferrara, Padova, Parma and Vicenza 

(Italy), Barcelona (Spain), London (United Kingdom), Japan, Mexico, 

Australia, East Europe and South-East Asia (Gonzalez-Feliu & Morana, 

2010). Namun tidak semua dari proyek tersebut berhasil.  

Selanjutnya, (Taniguchi et al., 2001)) menginisiasi konsep yang 

disebutnya Logistik Kota (City Logistics). Logistik Kota didefinisikan 

sebagai suatu proses untuk mengoptimalkan secara total aktivitas 

transportasi dan logistik oleh perusahaan-perusahaan swasta dengan 

dukungan sistem informasi yang advanced di area perkotaan dengan 

memperhatikan lingkungan lalulintas, kemacetan, keselamatan dan 

penghematan energi dalam kerangka kerja ekonomi pasar (market 

economy).  Pada konsep Logistik Kota ini terdapat dua peran yang berbeda 

namun terintegrasi, yaitu sektor publik dan swasta. Operator swasta, 

seperti operator angkutan (freight carriers) dan pengirim (shipper)  fokus 

dalam hal efisiensi dan pengurangan biaya logistik. Sementara, sektor 

publik berperan mengatur efisiensi dari jaringan logistik, perencanaan 

land-use untuk mendukung jaringan logistik, dan mengurangi eksternalitas 

negatif pada aspek sosial dan lingkungan.  Oleh karenanya terminologi 

Logistik Kota atau Transportasi Barang Perkotaan ( Urban Freight 

Transport ) dapat saling bertukar (interchangeably) dan mengandung 

makna interdependen antara domain swasta dan publik, overlap dan 

mempengaruhi satu sama lain.  

Logistik Kota merupakan bidang multi disiplin yang melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan yaitu konsumen, pemerintah, pelaku logistik 

(produsen, penyalur), penyedia jasa logistik, pendukung logistik (asosiasi, 

konsultan, akademik) dan masyarakat kota. Semua pemangku kepentingan 
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ini memiliki tujuan dan perspektif yang berbeda-beda terhadap 

transportasi barang kota. Logistik Kota harus mengoptimalkan 

kepentingan yang beragam ini sehingga pelanggan dapat terlayani dengan 

baik dan biaya transportasi serta logistik dapat dikurangi.  

KARAKTERISTIK TRANSPORTASI BARANG PERKOTAAN  

Karakteristik utama dari transportasi barang perkotaan adalah kompleks 

dan heterogen. Hal ini disebabkan transportasi barang perkotaan 

ditentukan oleh ekonomi kota, dan di dalam kota sendiri terdapat banyak 

sektor ekonomi yang berbeda-beda,   dari industri hingga jasa, swasta 

hingga publik, konglomerat hingga pengecer informal, pangan hingga 

bahan konstruksi, dan lain-lain. Hal inilah yang membuat setiap kota 

menjadi unik. Kota menjadi tempat berkumpulnya ribuan aktivitas 

ekonomi namun kota dibatasi oleh daya dukungnya.  

Sebuah kota mungkin terdiri dari ratusan rantai pasok komoditas, satu 

rantai pasok untuk satu sektor ekonomi. Keseluruhan rantai pasok ini 

merupakan hasil pilihan keputusan dari permintaan (demand) dari sektor 

produksi dan distribusi, dan tergantung pada perilaku rumah tangga 

ataupun perusahaan sebagai bagian dari agen ekonomi. Setiap aktivitas 

yang terjadi di kota, misalnya komersial, jasa, indutri, dan lain-lain, 

berkaitan dengan profil bangkitan perjalanan (freight generation) yang 

spesifik, yang tidak dipengaruhi oleh dimana kota itu berada.  

Sementara itu, untuk transportasi penumpang secara umum dapat 

dibedakan atas moda dan trip purpose-nya, sedangkan transportasi barang 

ekstrimnya dapat dibedakan atas jenis komoditas, moda, jenis operator 

pengangkut, jenis rantai pasok  (rantai pasok yang panjang atau  rantai 



 Nahry 

7 
 

pasok yang bersifat lokal). Jenis kendaraan angkutan barang juga 

umumnya sangat bervariasi, menggunakan truk, mobil van dengan 

berbagai ukuran dan berat, kendaraan penumpang, motor, sepeda, dan lain-

lain. Moda-moda tersebut dapat dimiliki oleh pelaku industri atau pemilik 

barang itu sendiri (own account) atau menggunakan kendaraan milik pihak 

lain atau third account (common carrier).  

Masalah yang umum dihadapi sistem transportasi barang perkotaan adalah 

rendahnya Vehicle Fill Rate (VFR) atau Load Factor. Hal ini yang 

menyebabkan last-mile transport di area perkotaan relatif mahal 

dibandingkan dengan bagian lain dari rantai pasok  (Kin et al., 2019). VFR 

yang rendah ini terjadi umumnya di bagian akhir rantai pasok yang arus 

barangnya terfragmentasi. Booming industri e-commerce yang 

menyebabkan ekspansi pasar express delivery merupakan contoh pemicu 

fragmentasi arus barang.  Terjadi multiple shipment  ke pelanggan yang 

sama dalam rentang waktu yang pendek . Selain itu  fragmentasi juga 

disebabkan oleh jumlah perhentian yang banyak dengan jumlah 

pengiriman yang kecil. Hal ini yang menyebabkan munculnya banyak 

kendaraan kecil pengirim barang sehingga terjadi inefisiensi operasional 

dan biaya yang tinggi.   

Ciri lainnya adalah transportasi barang perkotaan didominasi oleh 

penggunaan truk pada infrastruktur jalan kota. Mayoritas industri masih 

mengandalkan moda truk untuk moda angkutnya karena kota umumnya 

merupakan tujuan utama dari arus barang, baik kota sebagai titik konsumsi 

maupun kota sebagai titik transfer ke lokasi lain. Akibatnya truk menjadi 

kontributor bagi kemacetan di perkotaan.   
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SOLUSI LOGISTIK KOTA 

Berbagai solusi logistik kota telah dikembangkan oleh berbagai kota.     

(Russo & Comi, 2020) mengelompokkannya atas 7 (tujuh) kelompok 

kebijakan,  yaitu  solusi terkait Supply management ,   Demand 

management , Infrastruktur, Penggunaan information and communication 

technology (ICT) dan  intelligent transport system (ITS), Kendaraan ramah 

lingkungan,  Kolaborasi publik dan swasta, dan  Reverse logistics.  

Masing-masing kelompok kebijakan tersebut memiliki program sebagai 

solusi dari masalah Logistik Kota (Gambar 1). Tujuan dari solusi-solusi 

tersebut adalah keberlanjutan Logistik Kota pada aspek lingkungan, 

ekonomi dan sosial.   

Keberadaan pemangku kepentingan yang beragam di dalam sistem 

Logistik Kota mempersulit tercapainya tujuan ini karena solusi Logistik 

Kota mungkin berdampak negatif satu sama lain diantara pemangku 

kepentingan akibat  tujuan para pemangku kepentingan yang mungkin 

saling berkonflik. Sebagai contoh adalah kebijakan pemerintah kota untuk 

mengurangi volume maupun  emisi kendaraan angkutan barang. Di satu 

sisi kebijakan ini sejalan dengan environmental objective yang 

menguntungkan masyarakat kota, namun tujuan ini mungkin bertentangan 

dengan Efficiency objective dari penyedia jasa logistik akibat konsekuensi 

penambahan biaya dari perubahan jenis bahan bakar atau jenis kendaraan 

yang harus mereka gunakan.  
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Gambar 1. Solusi Logistik Kota  

Diadopsi dari (Russo & Comi, 2020) 

Walau solusi-solusi ini sudah banyak diterapkan di banyak negara namun 

tingkat keberhasilan implementasinya berbeda-beda. Kecenderungannya 

adalah pemerintah kota meniru solusi negara lain, tanpa 

mempertimbangkan kondisi kota-nya (Lindholm & Blinge, 2014). Hal ini 

menggambarkan adanya kesulitan memasukkan isu-isu terkait transportasi 

barang ke dalam perencanaan strategis. Selain itu, meskipun kesadaran 

pemerintah kota terhadap isu-isu transportasi barang di beberapa negara 

Eropa (Swedia, Ingris, Scotland) semakin tinggi, namun mereka masih 

belum memiliki  kompetensi dan pengetahuan yang cukup tentang 

bagaimana mengatur logistik kota (Akgün et al., 2019).  
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TINJAUAN KRITIS TERHADAP SOLUSI LOGISTIK KOTA 

Pendekatan Jaringan Berbasis Rantai Pasok 

Pada dasarnya pergerakan barang di dalam kota atau perkotaan merupakan 

pergerakan masuk-keluar kota (in-out trip), melalui kota (through trip) , 

serta di dalam kota (within trip) dengan menggunakan berbagai moda 

(Gambar 2).  Perjalanan ”in-out” merupakan perjalanan yang titik asal ada 

di dalam kota  dan tidak tujuan-nya di luar kota atau sebaliknya. 

Sedangkan “through trip” merupakan perjalanan yang titik asal maupun 

titik tujuannya adalah bukan di dalam kota. Adapun “within trip” adalah 

perjalanan yang titik asal dan tujuannya ada di dalam kota.  

Tipikal rantai perjalanan barang dari titik asal ke titik tujuan (end-to-end) 

menggunakan lebih dari satu moda diperlihatkan pada Gambar 3. Rantai 

perjalanan ini membentuk jaringan logistik sederhana yang terdiri dari 

titik`-titik (node) dan ruas (link). Node merepresentasikan fasilitas logistik, 

termasuk titik produksi, titik konsumsi, maupun titik transfer tempat 

berpindah moda (transshipment). Kota-kota yang dilalui rantai perjalanan 

sangat mungkin merupakan kota bahkan negara yang berbeda. Sementara 

link merepresentasikan prasarana transportasi beserta traffic yang 

menghubungkan fasilitas  yang ada dalam jaringan. Kota dilalui oleh 

berbagai rantai perjalanan dari berbagai rantai pasok komoditas dalam 

bentuk “through trip” atau “in-out”trip ataupun “within trip”. Setiap rantai 

pasok memiliki jaringan logistik sendiri. Keterkaitan satu titik dengan titik 

lain di dalam sistem jaringan sangat tinggi. Hambatan maupun kelancaran 

di satu titik berdampak pada sistem jaringan secara keseluruhan. 

Selanjutnya, gabungan dari berbagai rantai perjalanan membentuk 

Jaringan Logistik yang lebih kompleks (Gambar 4).  
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Gambar 2 Pergerakan Barang di Perkotaan 

 

Gambar 3 Rantai Perjalanan Barang End-to-End 

 

Gambar 4 Sistem Jaringan Logistik Berbagai Rantai Pasok  
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Sementara itu, berbagai solusi Logistik Kota sebagaimana dijelaskan di 

atas pada umumnya menekankan pada penanganan yang bersifat lokal, 

dalam lingkup suatu kota atau perkotaan. Setiap kota melakukan upaya 

sendiri-sendiri di dalam Logistik Kota-nya. Padahal dalam aspek 

organisasi solusi-solusi ini umumnya terkait erat pada operasional dari 

operator logistik yang bekerja di dalam suatu sistem rantai pasok. Oleh 

karenanya solusi Logistik Kota perlu dipertimbangkan dari perspektif 

manajemen rantai pasok, baik rantai pasok lokal, nasional, regional 

ataupun global.  Solusi Logistik Kota harus menjadi bagian dari rantai 

pasok yang terintegrasi agar terbentuk hubungan yang kuat antara solusi 

Logistik Kota dengan rantai pasok terkaitnya.  

Suatu kota sesungguhnya merupakan bagian dari jaringan logistik, dan 

suatu jaringan logistik umumnya melibatkan banyak kota. Oleh karenanya 

keterkaitan sistem logistik suatu kota dengan kota lain sesungguhnya 

sangat tinggi, apalagi apabila ini terkait dengan rantai pasok yang jaraknya 

panjang dan lintas wilayah kota (bukan rantai pasok lokal). Dengan 

demikian, untuk perencanaan logistik kota diperlukan pendekatan sistem 

jaringan yang mengintegrasikan secara keseluruhan semua titik yang ada 

dalam sistem dan penyelesaian masalah logistik kota tidak bisa semata 

meninjau pada level kota secara individu.  

Dengan pendekatan sistem jaringan ini yang menjadi penting adalah 

mengidentifikasi rantai pasok dari setiap komoditas utama (baik rantai 

pasok nasional maupun global) , terutama untuk komoditas-komoditas 

yang mempengaruhi hajat hidup orang banyak , komoditas vital, 

komoditas konstruksi, dan lain-lain. Pemetaan titik-titik produksi, 

konsumsi dan titik-titik tempat aktivitas logistik diperlukan untuk 
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mengintegrasikan perencanaan sistem logistik dari semua kota yang 

terlibat. Dengan demikian, perjalanan barang dari titik asal hingga titik 

tujuan (end-to-end trip) menjadi lebih lancar.  

Shifting Moda  

Apabila kita terlebih dahulu  meninjau sistem transportasi perkotaan, 

khususnya yang terkait dengan angkutan penumpang, penanganan 

masalah transportasi penumpang yang dialami banyak kota besar pada 

dasarnya tidak  bisa lagi mengandalkan pada manajemen lalu lintas kota 

semata. Dengan kapasitas infrastruktur transportasi yang terbatas di 

perkotaan maka shifting demand transportasi penumpang ke angkutan 

umum harus dilakukan secara masif.   

Analog dengan pemikiran tersebut, sistem transportasi barang kota juga 

tidak mungkin mengandalkan moda jalan raya menggunakan truk 

mengingat antara penumpang dan barang harus berbagi kapasitas jalan 

yang ada. Di sisi lain, untuk alasan keberlanjutan kota, kapasitas 

infrastruktur jalan tidak mungkin untuk terus ditambah. Oleh karenanya 

perlu ada shifting moda transportasi barang dari truk ke moda kereta 

ataupun moda laut. Dalam hal ini penggunaan moda kereta ataupun moda 

laut adalah dalam kerangka sistem transportasi intermodal dari sistem 

rantai pasok jarak jauh. Walaupun shifting moda  ini terkait rantai pasok 

jarak jauh, shifting moda ini diharapkan dapat mengurangi beban kota 

akibat berkurangnya truk yang melakukan  through-trip ataupun in-out trip 

dari rantai perjalanan panjang  yang melalui kota. Tentu saja jarak 

pengiriman perlu menjadi  pertimbangan, dimana kereta ataupun moda 
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laut umumnya ekonomis untuk digunakan pada perjalanan rantai pasok 

jarak menengah dan jauh.  

TANTANGAN BAGI LOGISTIK KOTA YANG 
BERKELANJUTAN  

Berkaca dari  fenomena sistem transportasi penumpang perkotaan di 

banyak kota di dunia, termasuk Indonesia,  dimana eksternalitas negatif 

transportasi sulit dikendalikan, maka tantangan ke depan bagi sistem 

Logistik Kota di Indonesia adalah pemerintah kota beserta seluruh 

pemangku kepentingan perlu dengan lebih cepat memberikan ruang 

perhatian yang lebih besar pada sistem Logistik Kota melalui  smart 

planning dan smart technology dalam penataan sistem logistik kota-nya.   

Dengan menggunakan pendekatan logistics network-oriented planning 

serta berorientasi pada shifting moda dari moda jalan raya, berikut ini 

disampaikan beberapa isu yang akan menjadi tantangan dan juga gagasan 

solusi bagi pengembangan sistem logistik kota ke depannya (Tabel 1). 

Tabel 1. Tantangan dan Gagasan Solusi Pengembangan 

Sistem Logistik Kota 

TANTANGAN GAGASAN SOLUSI 

Perhatian dan Kesadaran 

pada Pentingnya Logistik 

Kota 

Dukungan dari pemerintah pusat sebagai 

fasilitator, regulator dan integrator sistem 

Logistik Nasional mengingat adanya 

keterkaitan yang tinggi antar sistem logistik 

satu kota dengan kota lain. Konsekuensi : 

dukungan finansial maupun sumber daya 

manusia.  
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TANTANGAN GAGASAN SOLUSI 

Penerapan Green Logistics di perusahaan 

swasta yang mendapat apresiasi dari 

pemerintah.  

Sistem Transportasi 

Barang Intermodal untuk 

Membantu Logistik Kota

  

1. Perbaikan sistem Transportasi  First Mile 

and Last Mile sistem Intermodal 

2. Mengatasi Imbalance Cargo 

3. Utilisasi Sistem Perkeretaapian Perkotaan 

untuk Angkutan Barang  

Kendaraan Pengiriman 

yang Lebih Sustainable 

dan Fleksibel 

Zero emission last-mile vehicles, seperti 

kendaraan listrik.  

Teknologi untuk Smart 

City Logistics 

Aplikasi Information and Communication 

Technology (ICT) and Intelligent Transport 

Systems (ITS)  

Big Data Analysis 

Layanan Parcel Lockers, pengiriman dengan 

Drones, Internet of Things  , Crowd Logistics 

Public-Private 

Partnerships 

Seluruh pemangku kepentingan dilibatkan di 

dalam perencanaan dari tahap paling awal 

hingga implementasi. Paradigma perencanaan 

transportasi tidak semata proses optimasi 

pergerakan arus barang dan pembuatan 

regulasi namun juga  menekankan pada aspek 

perubahan organisasi dan struktur sosial kota 

akibat pembangunan.  
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Perhatian dan Kesadaran pada Pentingnya Logistik Kota  

Di banyak kota di dunia, Logistik Kota saat ini mulai mendapat perhatian 

dari pemerintah kota dan disadari akan kepentingannya di dalam 

keberlanjutan sistem transportasi kota maupun keberlanjutan kota. Walau 

demikian, pemerintah kota masih sering mengganggap bahwa isu-isu 

terkait Logistik Kota ini merupakan tugas dari pihak swasta (operator 

angkutan barang, penerima atau pengirim barang) untuk 

menyelesaikannya (Akgün et al., 2019).  Sesungguhnya, ada kepentingan 

kota juga di dalam sistem logistik ini, termasuk kepentingan ekonomi, 

lingkungan dan sosial. Pemerintah kota menginginkan kotanya menarik 

bagi bisnis dan sekaligus menginginkan kualitas hidup warga kotanya 

terjaga.  

Oleh karenanya,  di dalam pengembangan sistem Logistik Kota yang 

menjadi tantangan adalah bagaimana meningkatkan perhatian dan 

kesadaran pemerintah kota serta kompetensi sumber daya manusianya 

dalam mengelola Logistik Kota. Hal ini memerlukan dukungan dari 

pemerintah pusat sebagai fasilitator, regulator dan integrator sistem 

Logistik Nasional mengingat adanya keterkaitan yang tinggi antar sistem 

logistik satu kota dengan kota lain, dan   konsekuensi dari pengembangan 

ini adalah dukungan finansial maupun sumber daya manusia.     

Di sisi lain, yang juga menjadi tantangan adalah mengubah sudut pandang 

manajer logistik di perusahaan swasta mengingat mereka adalah pelaku 

utama dari operasional transportasi barang kota (Bachofner et al., 2022). 

Penerapan Green Logistics di perusahaan lewat konsep eco-driving bagi 

pengemudi truk  merupakan contoh aksi yang dapat dilakukan pihak 

swasta , yang sesungguhnya dapat memberikan keuntungan  finansial bagi 
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perusahaan lewat penghematan bahan bakar serta pengurangan potensi 

kecelakaan. Penerapan Green Logistics  ini perlu mendapat apresiasi dari 

pemerintah. Reputasi perusahaanpun menjadi meningkat melalui apresiasi 

dari pemerintah.  

Sistem Transportasi Barang Intermodal untuk Membantu Logistik 
Kota  

Transportasi barang intermodal adalah  perpindahan barang dalam  satu 

dan unit beban yang  sama (yaitu intermodal container atau kendaraan), 

yang menggunakan secara berturut-turut beberapa moda transportasi 

(misal: kereta, kapal, pesawat, dan truk) tanpa melakukan bongkar muat 

dari barang itu sendiri saat berganti moda  (European conference of 

Transport Ministers). Akibat dari penggunaan unit beban yang sama 

(dalam hal ini kontainer) untuk berbagai barang dan tidak diperlukannya 

bongkar muat  barang-barang tersebut saat berpindah moda maka 

diperoleh kemudahan bagi pergerakan barang dari titik asal hingga ke titik 

tujuan walau harus berpindah-pindah moda.  Dengan penggunaan berbagai 

pilihan moda ini diharapkan dapat meminimasi dampak lingkungan dan 

penggunaan energi, memaksimalkan efisiensi, menjamin keselamatan dan 

keamanan barang, memberikan lebih banyak pilihan moda , serta 

menjamin keberlanjutan sistem transportasi barang (Roh, 2010).  

Intermodal freight transport system umumnya berkaitan dengan 

pergerakan barang antar wilayah yang ruang lingkupnya nasional bahkan 

global. Namun dengan intermodal kereta ataupun laut sistem ini dapat 

membantu mengurangi beban jalan raya akibat berkurangnya through trips 

atau in-out trips suatu kota.  
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Kepentingan dari seluruh pemangku kepentingan dari sistem Logistik 

Nasional terhadap sistem intermodal ini dapat diilustrasikan lewat kinerja 

Logistic Performance Index (LPI) Indonesia. LPI Indonesia hingga saat ini 

masih belum bisa bersaing  dengan negara-negara Asia Tenggara lainnya 

seperti Singapura, Malaysia dan Thailand, walau untuk indikator Dwell 

Time (yang terkait dengan layanan bisnis di Pelabuhan maupun Bandara 

Udara) sudah menunjukkan perbaikan akibat adanya National Logistics 

Ecosystem maupun National Single Window.  LPI berkaitan dengan rantai 

pasok global dan fokus pada global intermodal transport system. Di 

Indonesia LPI fokus pada peningkatan proses bisnis di Pelabuhan dan 

Bandar Udara yang menjadi bagian dari rantai pasok global. Perbaikan 

sistem Logistik  hanya di  kota-kota dimana Pelabuhan/Bandar Udara itu 

berada tidak akan memberikan dampak besar pada kelancaran  arus barang 

apabila sistem Logisitik Kota di bagian hinterland tidak ikut diperhatikan.  

Pengembangan intermodal freight transport system hingga saat ini masih 

menjadi tantangan besar dalam sistem transportasi nasional, yaitu 

kesulitan untuk memindahkan perjalanan barang dari moda jalan raya ke 

moda kereta atau moda laut.  Beberapa isu yang menjadi tantangan adalah 

sbb :  

1) First Mile and Last Mile Sistem Intermodal  

Walaupun sistem intermoda memiliki keunggulan karena menggunakan 

unit beban kontainer sehingga tidak diperlukan bongkar muat barang 

secara individu namun proses transshipment saat pindah moda , khususnya 

pada first/last mile yang menggunakan truk,  tetap menjadi kendala yang 

menyebabkan keengganan pelaku logistik menggunakan sistem intermoda 

kereta atau laut.   
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Selain itu, buruknya kinerja transportasi perkotaan termasuk buruknya 

sistem Logistik Kota, khususnya di titik-titik transshipment  seperti stasiun 

kereta dan pelabuhan menjadi hambatan kelancaran angkutan barang. 

Perbaikan sistem handling lewat smart handling system serta berbagai 

solusi Logistik Kota bisa menjadi bagian dari penanganan. Namun, 

penanganan ini tidak mungkin dilakukan hanya di kota asal (sebagai 

tempat perjalanan first-mile) , tapi juga harus di kota tujuannya (sebagai 

tempat perjalanan last-mile). Dengan demikian, perencanaan penataan 

sistem logistik suatu kota perlu memperhatikan posisi kota lainnya di 

dalam jaringan logistik dengan  berbasis pada rantai pasok komoditas yang 

dominan di kota-kota tersebut.    

2) Imbalance Cargo 

Tantangan lain dalam pengembangan sistem intermodal angkutan barang 

adalah adanya Imbalance Cargo atau ketidakseimbangan muatan balik, 

yaitu tidak seimbangnya volume angkut outbound (muatan keluar) dengan 

volume inbound (muatan balik) dari satu titik menuju titik lainnya dan 

sebaliknya. Volume angkut yang kecil  pada muatan balik menyebabkan 

kapasitas angkut yang cukup besar dari kereta maupun moda laut tidak 

dapat terutilisasi penuh. Dampaknya adalah tidak terciptanya economies 

of scale, dan pada akhirnya beban biaya satuan intermodal menjadi tinggi.  

Perlu pendekatan bisnis untuk membantu terjadinya proses konsolidasi 

pada logistics hub di dalam jaringan sehingga terjadi keseimbangan  cargo 

inbound maupun outbound dan unit cost bisa direduksi. Diperlukan 

penataan proses bisnis yang berbasis  rantai pasok komoditas di dalam 

perencanaan sistem Logistik Nasional. Pendekatan ini harus menjadi 

perspektif dari  pemerintah sebagai fasilitator, regulator dan integrator 
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yang mengkoordinasikan dan mensinkronkan aktivitas logistik  dari sistem 

logistik nasional.   

3) Sistem Perkeretaapian Perkotaan untuk Angkutan Barang  

Sebagai bagian dari sistem intermodal kereta, penggunaan kereta 

penumpang perkotaan sebagai moda angkutan barang merupakan 

tantangan bagi kota yang sudah memiliki jaringan kereta perkotaan. 

Penggunaan sistem ini di beberapa kota  di dunia sudah dilakukan. 

Pengangkutan malam hari (night trunking) ataupun utilisasi kapasitas 

jaringan jalan rel pada saat off-peak hour di siang hari adalah contoh 

penggunaan moda kereta perkotaan untuk angkutan barang. Selain itu, co-

modality juga mungkin dilakukan , yaitu sharing kapasitas kereta untuk 

penumpang dan barang dalam suatu perjalanan yang sama.  

Kendaraan Pengiriman yang Lebih Sustainable dan Fleksibel  

Perjalanan angkutan barang yang bergerak di dalam kota (within the city) 

serta perjalanan first/last mile dari sistem intermodal umumnya 

terkonsentrasi di area perkotaan dan umumnya menggunakan truk. Yang 

menjadi tantangan di dalam hal ini adalah menyiapkan kendaraan pengirim 

barang yang lebih berorientasi pada keberlanjutan serta fleksibel sehingga 

perjalanan barang di kota sebagai bagian dari  rantai pasoknya  menjadi 

perjalanan yang ramah terhadap lingkungan kota. Salah satunya adalah 

penggunaan zero emission last-mile vehicles seperti kendaraan listrik. 

Seperti pada kendaraan penumpang, tantangan penggunaan kendaraan 

listrik untuk angkutan barang di Indonesia masih cukup tinggi. Tantangan 

tersebut antara lain terkait dengan isu  infrastruktur,  biaya kepemilikan 

dan biaya pemeliharaan yang tinggi,  penggunaan kendaraan listrik untuk 
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kendaraan angkutan barang yang masih belum cukup banyak, faktor 

psikologis penggunaan kendaraan yang menggunakan daya listrik, dan 

lain-lain.   

Teknologi untuk Smart City Logistics  

Secara umum , sistem Logistik Nasional saat ini telah memanfaatkan 

teknologi untuk memperlancar arus barang, informasi maupun arus 

keuangan yang melalui rantai pasok.  Pemerintah telah melakukan 

penataan sektor logistik menggunakan sistem  digitalisasi, salah satunya 

melalui pembangunan National Logistics Ecosystem (NLE)/ Ekosistem 

Logistik Nasional. NLE merupakan sebuah platform digital layanan 

logistik dari hulu (kedatangan kapal) hingga hilir (gudang/pabrik) dengan  

memfasilitasi kolaborasi antar Kementerian/Lembaga, perusahaan terkait, 

serta pelaku logistik. Dengan adanya kolaborasi digital dalam satu 

platform ini pemerintah memastikan kelancaran pergerakan arus barang 

ekspor dan impor, maupun pergerakan arus barang domestik.  

Selain digitalisasi sistem bisnis, beberapa teknologi kontemporer mulai 

diaplikasikan di berbagai negara , termasuk Indonesia, untuk 

memperlancar arus barang, termasuk yang terkait dengan arus barang di 

perkotaan. Diantara teknologi tersebut adalah aplikasi Information and 

Communication Technology (ICT) and Intelligent Transport Systems 

(ITS) yang memungkinkan pengumpulan data pergerakan truk pick-up 

delivery barang di jaringan jalan perkotaan secara presisi. Data digital ini 

dapat digunakan untuk mengoptimasi rute kendaraan maupun penjadwalan 

pengiriman secara dinamis. Dengan ini dapat dihasilkan pengurangan 

biaya logistik, emisi gas buang serta kemacetan.   
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Big Data Analysis juga merupakan teknologi yang patut dihandalkan 

dalam pengelolaan Logistik Kota (Zenezini et al., 2022). Penataan sistem 

transportasi barang secara umum berkaitan erat dengan konsep interaksi 

tertutup (closed loop interaction) antara land-use , traffic dan transportasi.  

Interaksi dinamis yang menjadi ciri sistem ini berkaitan erat dengan 

keberadaan data. Semakin banyak data terkait aktivitas produksi-konsumsi 

dan logistik serta data traffic, semakin mudah penataan sistem logistik 

dilakukan. Penggunaan Big Data juga terkait erat dengan sistem 

pengiriman e-commerce. Layanan Courier, Express and Parcel (CEP) dari 

e-commerce banyak membutuhkan analisis Big Data di dalam membantu 

pengelolaan pengiriman yang jumlahnya banyak dengan penerima yang 

berbeda-beda, baik untuk transaksi B2C maupun B2B. 

Selain teknologi tersebut, layanan Parcel Lockers, pengiriman 

menggunakan Drones, Internet of Things (IoT) , Crowd Logistics, juga 

merupakan praktek-praktek yang digunakan berbagai kota di berbagai 

negara untuk mengelola Logistik Kotanya (Zenezini et al., 2022). 

Penerapannya sudah dimulai juga di Indonesia, dan menjadi tantangan 

selanjutnya bagi pengelolaan Logistik Kota.  Teknologi-teknologi ini 

diperlukan untuk menunjang sistem Logistik Kota yang mampu 

menawarkan perbaikan dalam aspek biaya, waktu, reliabilitas, efisiensi 

operasional maupun responsiveness. Walau demikian, penggunaan 

teknologi kontemporer juga memiliki konsekuensi disrupsi terhadap 

praktek-praktek yang sudah berjalan. Perubahan yang cepat dalam 

teknologi dan diperlukannya adaptasi atas perubahan ini  menjadi 

tantangan tersendiri bagi kota dalam pengelolaan sistem Logistik Kota 

nya.   
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Public-Private Partnerships 

Public-private partnerships (kerjasama pemerintah dan badan usaha)  di 

dalam Logistik kota sesungguhnya merupakan komponen penting.  Secara 

tradisional, perencanaan transportasi dilakukan oleh pemerintah kota 

dengan menggunakan data serta survey yang mereka lakukan sendiri. 

Namun, dengan kerjasama pemerintah dengan badan usaha ini seluruh 

pemangku kepentingan dapat dilibatkan di dalam perencanaan dari tahap 

paling awal hingga implementasi. Dengan demikian paradigma 

perencanaan transportasi tidak semata proses optimasi pergerakan arus 

barang dan pembuatan regulasi namun juga  menekankan pada aspek 

perubahan organisasi dan struktur sosial kota akibat pembangunan. 

Sebagai turunannya, paradigma ini menjadi tantangan di dalam penataan 

Logistik Kota.   

PENUTUP 

Pertumbuhan urbanisasi yang cepat, perkembangan yang dinamis dari  

pola rantai pasok Business to Business (B2B) maupun Business to 

Customer (B2C) serta  globalisasi perdagangan menuntut kota sebagai 

bagian dari jaringan logistik untuk mendapat perhatian lebih dalam hal  

rantai pasok, sistem logistik serta sistem transportasi barang-nya untuk 

bisa meningkatkan produktivitas dan kualitasnya dengan tetap menjaga 

keberlanjutan kota.  

Berkaca pada fenomena ekternalitas negatif angkutan penumpang di 

perkotaan yang semakin sukar dikendalikan, maka tantangan ke depan 

bagi sistem Logistik Kota di Indonesia adalah pemerintah kota beserta 

seluruh pemangku kepentingan perlu dengan lebih cepat memberikan 
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ruang perhatian yang lebih besar pada sistem Logistik Kota melalui  smart 

planning dan smart technology dalam penataan sistem logistik kota-nya.  

Diperlukan metode maupun teknologi yang mampu merespon 

perkembangan dan membuat Logistik Kota lebih modern dan terintegrasi 

dengan berbasis teknologi dalam kerangka keberlanjutan sistem 

transportasi kota maupun keberlanjutan kota.  

Pendekatan Jaringan Berbasis Rantai Pasok merupakan pendekatan yang 

penting diperhatikan di dalam perencanaan Logistik Kota untuk menjaga 

kelancaran arus barang, informasi maupun keuangan di sepanjang rantai 

pasok dari titik asal hingga ke titik tujuan (end-to-end). Adapun Shifting 

Moda diperlukan untuk mengurangi beban jalan raya dengan 

berpindahnya barang ke moda kereta ataupun kapal laut dalam sistem 

transportasi intermodal jarak jauh yang terintegrasi dengan baik dengan 

sistem transportasi kota. Teknologi-teknologi kontemporer serta 

penggunaan kendaraan ramah lingkungan diperlukan untuk menunjang 

sistem Logistik Kota yang mampu menawarkan perbaikan dalam aspek 

biaya, waktu, reliabilitas, efisiensi operasional maupun responsiveness. 

Perubahan yang cepat dalam teknologi dan diperlukannya adaptasi atas 

perubahan ini  menjadi tantangan besar bagi kota dalam pengelolaan 

sistem Logistik Kota-nya.   
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Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Anwar Makarim, B.A., 
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Besar Tetap di Fakultas Teknik Universitas Indonesia. 
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6. Dekan Fakultas Teknik Universitas Indonesia Prof. Dr. Heri 

Hermansyah, S.T., MEng., IPU, Wakil Dekan Bidang Pendidikan, 

Penelitian dan Kemahasiswaan Prof. Dr. Ir. Yanuar, M.Eng., M.Sc 

dan Wakil Dekan Bidang Sumber Daya, Ventura dan Administrasi 

Umum Prof. Ir. Mahmud Sudibandriyo, M.Sc., Ph.D. yang sejak awal 
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pada hari ini. 

11. Ketua Departemen Teknik Sipil FTUI Ayomi Dita Rarasati, ST., MT. 

PhD. dan Sekretaris Departemen Teknik Sipil FTUI Andyka Kusuma 
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S., Prof.Dr.Ir. Setyo Sarwanto M., Prof.Dr.Ir. Yusuf Latief, M.T., 
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Juga untuk Prof. Dr. Ir. Djoko Mulyo Hartono, S.E., M.Eng. , Prof. 
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13. Tim Pendukung Pengusulan Guru Besar di Departemen Teknik Sipil 

FTUI: Sucipta Laksono, Pak Wahyudi Hidayat, Ghinanti Pratiwi, 
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Mauramdha, Silvanus Nohan, Bhidara Swantika, Ahmad Septiawan, 

Helen Burhan, yang telah menjadi tim yang hebat saat persiapan  

pengusulan Guru Besar saya. 
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14. Rekan2 dosen Departemen Teknik Sipil FTUI yang masih aktif 

maupun yang sudah Purna Bakti, yang pernah menjadi dosen saya 

maupun menjadi kolega kerja saya, termasuk rekan-rekan dosen muda 

yang sangat energik dan membanggakan. Terima kasih atas kerjasama 

dan kebersamaan yang menyenangkan di DTSL.  

15. Rekan-rekan Tendik di Departemen Teknik Sipil : pak Tukimin, pak 

Karsim, mbak Sujiwati, pak Wahyudi Hidayat, Widiyanto Catur 

Prasetyo, Abdul Hamit, Yalih, Dewi Aida Fitria, Dian Setiawaty, 

Darmini, Alita Ramadhani, Amilia, Ghinanti Pratiwi. Terima kasih 

sudah selalu membantu dengan sangat baik  segala urusan pekerjaan 

saya selama ini.  

16. Rekan2 Kelompok Ilmu dan Laboratorium Transportasi : Bapak  Ir. 

Sidharta Kamarwan (alm) , Prof. Dr. Ir. Suyono Dikun, M.Sc.,  Ir. 

Heddy Rohandi Agah, M.Eng., Dr. Ir. Tri Tjahjono, M.Sc., Ir. Alan 

Marino, M.Sc. , Ir. Ellen Sophie Wulan Tangkudung, M.S. ,  

Prof.Dr.Ir.Sigit P. Hadiwardoyo,DEA. ,  Prof.Dr.Ir. Sutanto 

Soehodho, M.Eng., Dr. Ir. Martha Leni Siregar, M.Sc., Ir. R. Jachrizal 

Soemabrata, M.Sc.,Ph.D., Ir. Alvinsyah, MSc., Andyka Kusuma, ST., 

MSc., Ph.D., Dana Mutiara Kusumawardani, S.T., M.Sc., M.T., 

Ph.D., Yodya Yola Pratiwi, ST., MEng., Bhidara Swantika, S.Si, 

M.Mat.,  Ahmad Septiawan, ST., MT.,  Gari Mauramdha, ST, MT., 

Adil Afrizal, ST., Talitha Azzahra Kirana, ST.,  Robby Yudo 

Purnomo, S.T., M.Sc.,  R. Ivan Adwitiya, S.T,  Karina, ST., MT. 

Jabatan Guru Besar ini saya peroleh berkat dukungan dari teman2 

semua sejak saya pertama bergabung sebagai dosen di FTUI 32 tahun 

yang lalu hingga pengusulan Guru Besar saya.  Terima kasih atas 

segala dukungan dan kerjasamanya selama ini. 
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17. Teman-teman Forum Studi Transportasi antar Perguruan Tinggi 

(FSTPT) dan Masyarakat Transportasi Indonesia (MTI) yang telah 

bekerjasama dan saling support dalam mengembangkan ilmu 

Transportasi 

18. Rekan-rekan UKK POLAR : Bu Elly, pak Bambang, pak Yoni, 

Bastian, Cipta, Tias, Nohan, pak Rossy, Azis, Iftita, Astryd, Bhidara, 

Ahmad, Tri Utami,  Ida, Riska, Bunga, Shofi, Lydia,  serta semua 

teknisi dan staf laboran.    Kebersamaan kita telah menjadi booster 

bagi semangat kerja saya. 

19. Guru-guru TK hingga SMA, guru-guru agama, serta seluruh dosen 

saya.  Terima kasih untuk semua ilmunya. Semoga ilmu yang 

diberikan kepada saya dapat menjadi amal jariah untuk bapak/ibu guru 

semua. 

20. Teman-teman sekolah saya : TK Tunas Harapan, SD Yasporbi II, 

SMP Islam Al Azhar Kebayoran, SMA 70 Bulungan, serta teman2 

kuliah saya : teman2 Sipil 84 , FTUI 84 , maupun teman2 UI 84.  

Terima kasih untuk semua support dan doanya untuk saya. 

21. Teman-teman alumni Sipil FTUI, senior maupun yunior saya . Terima 

kasih tak terhingga, hingga kini masih memberi perhatian dan 

dukungan pada karir saya. 

22. Mahasiswa-mahasiswa yang saya banggakan, khususnya mahasiswa 

bimbingan Skripsi, Tesis  maupun Disertasi. Kontribusi kalian ada di 

dalam capaian Guru Besar saya. Terima kasih untuk semuanya. 

Semoga segala kebaikan terlimpah untuk kalian 

23. Guru dan teman-teman kajian Musytaqul Jannah, Miftahul Jannah dan 

Al Muhandis yang telah berbagi ilmu dan support untuk menguatkan 

kehidupan spiritual saya 
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24. Orang tua saya tercinta, Bapak M Yusuf Daud, ibu Poppy Fatmah 

(almh), ibu Moenah Palembang , karena didikan, bimbingan dan doa 

papi, mami dan ibu, saya bisa berada di podium ini. Kakak dan adik 

serta ipar2 saya yang tercinta: Ria, mas Banu, Eda, Yudi,  Maya, 

Chandra (alm) dan Ivan, terima kasih telah selalu mendukung, 

membantu dan mendoakan saya. Kepada  mertua saya, Bpk. Wahyudi 

Wiratmo (alm) dan ibu Siti Sakadar Wismi, terima kasih atas kasih 

sayang yang berlimpah dan doa yang selalu dipanjatkan untuk saya, 

juga terima kasih kepada ipar-ipar tercinta : Rina, mas Nung, Gamal, 

Lina, Oki, Desi, Fifi.  Tak lupa terima kasih untuk seluruh keponakan2 

saya yang shaleh dan shalehah, doa kalian selalu saya harapkan.  

25. Keluarga Besar Daud Ahmad , Keluarga Besar Sukur, Keluarga Besar 

Darundi , dan Keluarga Besar Hadi Sukirno, terima kasih telah selalu 

mendoakan saya 

26. Besan saya Bapak Ponimin dan ibu Susilo  Budiwati (almh), Bapak  

Arry Rodjani dan ibu Neneng Tuti Wiharti,  Bapak Firdaus Rizano 

dan ibu Yuliani, terima kasih sudah menjadi bagian dari keluarga 

besar kami yang sangat menyenangkan, saling mendukung dan 

membahagiakan.  

27. Terakhir, kalau saja ada kata-kata yang lebih besar maknanya dari 

ucapan terima kasih, saya akan ucapkan itu kepada suami saya tercinta 

Heru Darjudi Eko Putro,  anak2 saya : Sarah, Riva dan Reza, 

menantu2 saya : Andi, Dimas dan Amna, serta cucu2 saya: Mazaya, 

Namia dan Albie.  Kalian semua supporter terbesar dalam hidup saya, 

semoga Allah mengumpulkan kita semua di surga Firdaus Allah 

kelak.  
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